BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan Penelitian yang dilakukan tersebut

adalah:

1. Waste yang terjadi pada stasiun kerja pengemasan di PT. Harvest Gorontalo
Indonesia yaitu Waiting Time, Transportasi, Produk cacat, Gerakan yang tidak
diperlukan dan Sumber daya yang tidak dimanfaatkan

2. Minimasi waste yang terjadi dapat dilakukan dengan:

a. Menambah jumlah alat transportasi agar tidak terjadi produk mengantri saat
masuk ke proses selanjutnya sehingga tidak perlu menggunakan tenaga
manusia untuk proses transportasi dan melakukan kegiatan maintenance
untuk memastikan kondisi mesin dalam keadaan baik sehingga dapat
mencegah terjadinya waste Waiting Time, transportasi gerakan yang tidak
diperlukan dan sumber daya yang tidak dimanfaatkan.

b. Melakukan pelatihan untuk meningkatkan atau menyetarakan keterampilan
pekerja memberi arahan dan melakukan pemeriksaan atau pengecekan

secara berkala.

5.2 Saran
Penelitian selanjutnya adalah menghitung waktu transportasi dengan
menggunakan alat elevator agar waktu proses transportasi dapat diketahui dan

tenaga kerja optimal pada stasiun pengemasan.
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